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ABSTRACT

This study aims to analyze phonological errors in reading the Qur'an, specifically Surah An-Naba, among
Sundanese-speaking female students at Tahfiz Qur'an Al-Marjan. It seeks to identify the factors causing
phonological errors among these students and develop strategies to minimize such errors in reading the
Qur'an. This study employs a descriptive, qualitative approach, utilizing content analysis and data
collection techniques that include observation, interviews, and documentation. The results of the study
indicate that the dominant phonological errors include mistakes in the pronunciation of certain letters such
as J,<,4,5,05,0=,% 5 and 4 which are generally caused by phonological transfer from the mother
tongue and daily dialect habits. The study also identified learning strategies applied by teachers to address
these errors, such as intensive articulation training for Hijaiyyah letters before recitation and
memorization. These findings are expected to serve as a foundation for developing more effective methods
for teaching Quranic reading, particularly for speakers of regional languages like Sundanese.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan fonologi dalam bacaan Al-Qur’an surat An-Naba
pada siswi penutur bahasa Sunda di Tahfiz Qur’an Al-Marjan, faktor penyebab terjadinya kesalahan
fonologis pada siswi penutur bahasa sunda dan strategi meminimalisir kesalahan fonologi dalam membaca
Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis isi
(content Analysis) dan teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan fonologi yang dominan meliputi kesalahan dalam pengucapan
huruf-huruf tertentu seperti ; «s s <& (> ¢ -« <3, dan _z yang umumnya disebabkan oleh transfer fonologi

dari bahasa ibu dan kebiasaan dialek sehari-hari, penelitian ini juga mengidentifikasi strategi
pembelajaran yang diterapkan guru dalam mengatasi kesalahan tersebut, seperti pelatihan pelafalan
intensif artikulasi huruf hijaiyyah sebelum muroja’ah dan hafalan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
dasar bagi pengembangan metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang lebih efektif, khususnya bagi
penutur bahasa daerah seperti bahasa Sunda.

Kata Kunci: lImu Ashwat, Kesalahan Fonologi, Keterampilan Membaca

PENDAHULUAN

Nabi Muhammad SAW sebagai penutup para nabi menerima wahyu dari Allah berupa Al-Qur’an,
yang diturunkan melalui malaikat Jibril sebagai mukjizat kenabiannya. Sebagai kitab petunjuk dan kode
etik bagi umat Islam, Al Qur'an membahas berbagai aspek kehidupan sehari-hari, mulai dari peraturan
agama hingga adat istiadat sosial.

Karena Al-Qur'an merupakan khazanah ilmu yang tak ternilai, mempelajarinya secara mendalam
dapat membuka jalan menuju pemahaman-pemahaman baru, memperluas wawasan, mengenalkan sudut
pandang yang beragam, serta menghadirkan perspektif yang senantiasa dinamis.(Indiani Hasana Putri,
2024) Membaca Al-Qur’an pun memerlukan keutamaan-keutamaan mulia yang mendukung pemahaman
dan penghayatan yang benar.(faizah et al., 2020) Menurut apa yang dikatakan oleh Rasul Muhammad SAW
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dalam sabdanya, ada pahala yang di dapat dari membaca setiap hurufnya. Hadits-hadits berlimpah dengan
penjelasan tentang pujian yang diberikan kepada mereka yang mempelajari Al-Qur'an dan
menyampaikannya kepada orang lain.(Al-Qattan, 2015) Untuk membaca Al-Qur'an dengan tepat, fasih,
dan benar, pertama-tama Kita harus menguasai makhraj dan tajwid.(Ahdah et al., 2024)

Namun demikian, bagi sebagian pembelajar, terutama yang berlatar belakang penutur bahasa daerah
tertentu, membaca Al-Quran dengan benar seringkali menghadapi berbagai kendala fonologi. Penutur
bahasa sunda misalnya, memiliki sistem fonologi berbeda dengan bahasa arab, sehingga kerap terjadi
kesalahan dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah atau pengucapan makhraj tertentu. Contoh umum yang
sering dijumpai adalah pengucapan huruf_ terdengar seperti z, atau kesulitan membedakan antara huruf &
dan <. Hal ini tentu mempengaruhi kualitas bacaan Al-Qur’an yang dihasilkan dan berpotensi mengubah
makna ayat yang dibaca. Tahfiz Qur’an Al-Marjan sebagai Lembaga Pendidikan tahfiz di wilayah yang
mayoritas penduduknya adalah penutur bahasa sunda memiliki peran penting dalam membina kemampuan
membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik. Namun, masih ditemukan kesalahan fonologi yang
berulang di kalangan siswi penutur bahasa sunda, yang menjadi tantangan bagi guru dan Lembaga dalam
meningkatkan mutu bacaan.

Kajian terdahulu menunjukan berbagai kesalahan fonologi yang berkaitan dengan pembelajaran
bahasa arab. Misalnya Nawang Wulandari dalam artikelnya ia mengulas terkait dengan kesalahan fonologis
dalam keterampilan berbicara bahasa arab,(Wulandari, 2020) Selanjutnya, Rifa Rafkahanum menganalisis
Analisis Kesalahan Fonologis dalam Keterampilan Berbicara Pembelajar BIPA di Pusat Studi Indonesia
Ismailia Mesir, dan ia mengulas pengalaman mahasiswa BIPA yang bahasa ibunya adalah bahasa Arab
ketika mereka terlibat dalam kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara di Pusat Studi Indonesia
Universitas Terusan Suez, Mesir.(Rafkahanun, 2021) Desi Rahmania Zulfa, di sisi lain, menganalisis
kesalahan fonologi dalam keterampilan membaca teks bahasa Arab siswa kelas VV MI Baiquniyyah.(Zulfa,
2023) Berbagai objek studi menelaah sebuah analisis kesalahan. Namun demikian, analisis kesalahan
fonologi belum di bahas dalam karya-karyanya yang diterbitkan terkait keterampilan membaca Al-Qur’an
(surat An-naba) bagi siswi penutur bahasa sunda.

Oleh karena itu, kesalahan fonologis yang dilakukan oleh para santriwati berbahasa Sunda di Tahfiz
Quran Al-Marjan ketika membaca Al-Qur'an menjadi subjek utama penelitian ini. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk membantu para siswa perempuan di sekolah tersebut menjadi pembaca Alquran
yang lebih baik dengan mengidentifikasi masalah fonologis yang paling umum, apa penyebabnya, dan
solusi apa yang paling sesuai untuk mereka. Oleh karena itu, penelitian ini diyakini akan membantu
menciptakan strategi yang lebih baik dalam mengajarkan pemahaman bacaan bahasa Arab, terutama bagi
penutur bahasa daerah seperti Sunda.

METODE PENELITIAN

Penelitian Analisis kesalahan fonologi pada siswi peutur bahasa sunda ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Sementara itu, desain penelitian ini memakai analisis isi (content analysis). Penelitian
ini di lakukan di Tahfiz Qur’an Al-Marjan. Data dalam penelitian diperoleh denngan teknik wawancara,
observasi dan analisis kesalahan. Karena pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode
analisi isi, maka instrument penelitian ini adalah peneliti sendiri.

Wawancara dilakukan kepada beberapa siswi penutur bahasa sunda di Tahfiz Qur’an Al-Marjan
Garut. Kemudian observasi dilakukan dengan menyimak bacaan Al-Qur’an surat An-Naba pada siswi
penutur bahasa sunda. Partisipan dalam penelitian ini adalah 15 siswi penutur bahasa sunda.

Menurut Tarigan, analisis konten/analisis kesalahan terdiri dari enam langkah berikut:(Johan, 2018)
“1) menghimpun data kesalahan, 2) mengenali dan mengklasifikasi kesalahan, 3) membuat rank kesalahan,
4) menjelaskan kesalahan, 5) memperkirakan daerah atau butir kebahasaan yang kerap kali terdapat
kesalahan, dan 6) memperbaiki kesalahan. Dalam menganalisis kesalahan imla sebagai bagian dari
kesalahan bahasa, penerapan enam langkah tersebut dapat dilaksanakan, kemudian ditemukan wilayah
kesalahan imla, frekuensi masing-masing kesalahan dan upaya perbaikannya.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh meliputi bentuk-bentuk kesalahan fonologi penutur bahasa sunda
dalam keterampilan membaca Al-Qur’an surat An-Naba di Tahfiz Qur’an Al-Marjan, faktor penyebab
kesalahan fonologi pada siswi penutur bahasa sunda dalam keterampilan membaca Al-Qur’an surat An-
Naba, serta solusi untuk mengatasi kesalahan fonologi pada siswi penutur bahasa sunda dalam keterampilan
membaca Al-Qur’an surat an-naba.
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Hasil penelitian ini diperoleh dari penelitian secara langsung oleh peneliti dengan menyimak
partisipan dalam memcaba surah An-Naba tersebut. Kemudian peneliti mencatat kesalahan-kesalahan
fonologi yang dilakukan oleh siswi penutur bahasa sunda.

Ahli bahasa mungkin memasukkan kesalahan yang dibuat saat mempelajari bahasa lain. Dalam hal
ini, kesalahan yang dimaksud adalah kesalahan fonologis. Dengan sendirinya, fonologi menunjukkan studi
tentang bunyi.(Wulandari, 2020b) Karena bahasa Arab memiliki kemiripan fonetik tertentu dengan bahasa
lain, beberapa huruf hijaiyah rentan terhadap kesalahan umum yang berkaitan dengan suara. Kesalahan
pengucapan bunyi ini disebabkan oleh kombinasi penyebab, salah satunya adalah dialek berbagai bahasa
daerah di Indonesia. Di sini, dialek Sunda, yang berkontribusi terhadap kesalahan fonetik dalam berbicara
bahasa Arab, menjadi fokus penelitian. Hal ini memiliki dampak yang nyata pada cara murid perempuan
yang berbahasa Sunda melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an. Pengucapan huruf, kalimat, dan frasa dalam bahasa
Arab dapat sangat bervariasi tergantung pada aksen seseorang. Kesalahan dalam mengucapkan kata-kata
dapat menyebabkan masalah tata bahasa, semantik, dan pendengaran serta masalah dalam penulisan dan
pemahaman.(Hasanah, 2019)

Hasil Penelitian

Sehubungan dengan temuan-temuan kesalahan fonologis penutur bahasa Sunda dalam membaca
surat an-naba dalam Al-Qur'an, yang telah dirinci sebelumnya, berikut ini akan diulas oleh peneliti, huruf
demi huruf:

Tabel 1. kesalahan fonologis penutur bahasa Sunda dalam membaca Al-Qur’an surat an-naba

No Pelafalan Huruf yang Kalimat Deskripsi
Salah
gdads ¢ ﬁjf Oy (sl (3) artikulasinya terletak pada
1. Huruf > menjadi > (’g‘ BT el osf (Llie punggung ujung lidah dan ujung
? j dua gigi seri yang atas.
iy ¢ Jad AUEUFRIIC R (<) artikulasinya terletak pada
2. | Huruf <* menjadi “pa” O LCIPEI I PN ujung gigi atas ditekan secara
) o lembut ke bibir bawah (ada sedikit
A lis dlgieds (Bl rongga diantaranya).
(,) artikulasinya terletak di ujung
3. Huruf ; menjadi ~ Blie (oS sl (LT gl lidah antara gigi atas dan bawah,

namun lebih dekat ke bawah.
(_») artikulasinya terletak pada
o dsbo,n (ol anll (sl ¢ Ladl) ujung lidah berada pada halaman
4. Huruf > menjadi ) o dua gigi seri bawah, sehingga bunyi
blyw L (i shad keluar di antara dua gigi seri
atas dan bawah.
(_») artikulasinya terletak sisi lidah
5. | Huruf ;> menjadi “do” 2! ditekan ke gigi geraham atas (kanan
atau kiri).

lgsads (BLg (Lliml (Llie (K4
Clgo9-e (LLog (L (oM ‘Vgﬁﬁ (&) artikulasinya terletak pada

6. Huruf & menjadi (B casdy (Blas (i (pinell pangkal lidah mengenai langit-
Ui ccond (s langit diatasnya.

. (%) artikulasinya terletak pada

7. Huruf L menjadi & sloe (Llas (abl) punggung ujung lidah bertemu
pangkal gusi atas.

(.») artikulasinya terletak di Tengah

8. Huruf 3 menjadi _» sot esld bLd dalad (Lilas lidah dan dimantapkan dengan

langit-langit atas.
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Pelafalan Huruf yang

No Salah

Kalimat Deskripsi

(«) artikulasinya terletak pada
9. Huruf & menjadi (ot (B of punggung ujung lidah dan ujung
dua gigi seri yang atas.

Hasil dari wawancara dengan beberapa siswi penutur bahasa sunda, maka terdapat beberapa faktor
yang menyebabkan terjadinya kesalahan fonologi pada siswi penutur bahasa sunda, khususnya dalam
melafalkan huruf-huruf arab ketika membaca al-Qur’an, diantaranya:

Pertama, transfer huruf dari sunda ke Arab. Terjadi ketika pola pengucapan huruf dan bunyi dalam
bahasa sunda terbawa secara otomatis dalam Upaya pelafalan huruf arab. Misalnya, beberapa huruf arab
yang memiliki sifat letup atau desis cenderung dilafalkan dengan bunyi lunak atau berbeda dari aslinya
karena menyesuaikan dengan kebiasaan fonetik bahasa sunda. Contohnya, huruf /dhad/ (u=) yang
seharusnya diucapkan dengan tekanan ketegasan seringkali dilafalkan lebih ringan atu mendekati bunyi /d/
biasa.

Kedua, kebiasaan dialek sehari-hari. Dialek sehari-hari juga sangat mempengaruhi ketepatan
pelafalan huruf Arab. Lingkungan sosial tempat siswa berinteraksi sehari-hari menggunakan dialek sunda
yang memiliki ciri khas fonologis tertentu. Kebiasaan ini secara tidak sadar terbawa ke dalam pelafalan
huruf Arab sehingga siswi sering menyesuaikan atau mencocokkan bunyi huruf Arab dengan bunyi yang
familiar di bahasa sunda. Akibatnya, pelafalan huruf-huruf seperti (U <3 «=) jadi kurang tepat atau terdengar
seperti bunyi lain yang akrab di telinga mereka.

Untuk mengatasi kesalahan fonologi yang sering terjadi pada siswi penutur bahasa sunda saat
melafalkan huruf-huruf Arab, perlu dilakukan upaya yang strategis. Adapun Upaya untuk melatih artikulasi
huruf-huruf arab yang benar agar tidak kaku adalah dengan Latihan atrikulasi huruf hijaiyyah sebelum
muroja’ah dan hafalan.

Ketika mempelajari Al-Qur'an, murid-murid sering kali dituntut untuk mendapatkan pelafalan huruf
Arab yang benar. Hal ini terutama berlaku di pesantren dan lembaga pendidikan lainnya. Atrikulasi huruf
hijaiyyah adalah salah satu strategi yang digunakan oleh tahfiz Qur'an Al-marjan. Hal ini dilakukan setiap
kali sebelum kegiatan muroja‘ah, yang melibatkan hafalan ayat-ayat baru dan pengulangan ayat-ayat yang
sudah ada. Siswa yang bahasa pertamanya adalah bahasa daerah, seperti bahasa Sunda, yang secara fonetik
berbeda dengan bahasa Arab, akan menemukan latihan ini sangat berguna. Oleh karena itu, pengucapan
huruf dengan makhraj (tempat keluarnya huruf) dan sifat-sifatnya yang berbeda membutuhkan latihan yang
terus menerus untuk membiasakan lidah.

Berikut adalah tahapan pelaksanaan dan tujuan dari kegiatan tersebut sebagai solusi dari kesalahan
fonologi pada siswi penutur bahasa sunda:

Pertama, Pelaksanaan kegiatan. Waktu pelaksanaan dilakukan setiap pemelajaran yaitu di awal
pembelajaran sebelum masuk ke sesi muroja’ah dan hafalan. Para siswi melafalkan huruf hijaiyyah satu
per satu dengan bimbingan guru, dimulai dari huruf alif () sampai ya (). Pelafalan dilakukan secara tartil
dan berurutan, disertai dengan berbagai harakat (fathah, kasrah, sukun) serta dalam bentuk suku kata
seperti:

Bini

G Gae 0gad gpe Off 01 OF 5

Kemuadian fokus Latihan, Jika ditemukan huru-huruf tertentu yang sulit diucapkan, seperti ( «o= <&
)« «u=) maka guru akan mengulang-ulang pengucapan huruf-huruf tersebut hingga seluruh siswi mampu
melafalkannya dengan benar dan sesuai makhraj.

Kedua, Tujuan Latihan, diantaranya: a). Melenturkan Lidah untuk membiasakan otot-otot mulut dan
lidah siswi agar tidak kaku saat membaca huruf Arab, khususnya huruf-huruf yang tidak terdapat dalam
bahasa ibu mereka, b). Melatih Makhraj dan Sifat Huruf, untuk mengembangkan keterampilan fonetik
dalam mengucapkan setiap huruf Arab dengan benar sesuai ilmu tajwid dan makharijul huruf, c).
Menyiapkan Siswi untuk Bacaan yang lebih Kompleks, karena menjadi dasar penting sebelum memasuki
bacaan Al-Qur’an atau teks Arab Panjang yang memerlukan ketelitian dalam pelafalan, d). Menanamkan
Disiplin Fonologis sejak dini, untuk melatih konsistensi dan kedisiplinan dalam pengucapan agar terbaca
dalam kegiatan tafiz dan tilawah sehari-hari, sehingga dapat melekat dalam dirinya bagaimana pelafalan
huruf-huruf Arab yang baik dan benar sesuai kaidah.



Al-Lahjah : Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab dan Kajian Linguistik Arab
Vol. 8 No. 1, Januari 2025

Berikut adalah contoh Latihan Artikulasi Huruf Hijaiyyah Sebelum Muroja’ah dan Hafalan:

Tabel 2. Contoh Latihan Artikulasi Huruf Hijaiyyah
Latihan Artikulasi Huruf Hijaiyyah
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Tabel 3. Contoh Latihan Artikulasi Huruf Hijaiyyah
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Latihan Artikulasi Huruf Hijaiyyah
ERRRE

Latihan semacam ini terbukti cocok dalam meningkatkan kemampuan atrikulasi huruf Arab,
terutama bagi penutur non-Arab. Dengan pendekatan berulang dan koreksi langsung oleh guru, para siswi
akan lebih mudah memahami dan membiasakan diri dengan sistem bunyi bahasa Arab, yang pada akhirnya
mendukung keberhasilan mereka dalam pembelajaran Al-Qur’an maupun keterampilan berbahasa Arab
secara menyeluruh.

Pembahasan

Sembilan karakteristik huruf hijaiyyah adalah sebagai berikut (Sugiarto, 2020):Pertama, huruf dza
(%), merupakan huruf yang keluar dari lidah yang menyentuh ujung gigi seri atas. Dalam ilmu tajwid, huruf
ini termasuk huruf lisawiyyah, yaitu huruf yang berasal dari lidah. Huruf dzal ini memiliki beberapa
katakter yang melekat dalam pengucapannya, diantaranya: a). Jahr, yaitu ketika diucapkan, aliran nafas
tertahan dan tidak mengalir bebas, yang menandakan bahwa pita suara bergetar, b). Rokhowabh, yaitu suara
mengalir secara lunak saat huruf ini dalam kondidi sukun atau bertasydid, tidak terputus secara keras seperti
huruf-huruf syiddah, c). Targiq, yaitu dibaca tipis atau ringan, karena pangkal lidah tidak terangkat ke
langit-langit mulut, menunjukan bahwa huruf ini termasuk huruf istifal.

Kedua, huruf (<), merupakan salah satu huruf yang tergolong dalam huruf asy-syafawiyyah, yaitu
huruf yang keluar dari daerah sekitar bibir. Secara spesifik, huruf ini keluar dari pertemuan antara bagian
dalam bibir bawah dengan ujung dua gigi seri atas. Pelafalannya memerlukan ketepatan posisi antara bibir
dan gigi agar suara yang dihasilkan jelas sesuai dengan marhrajnya. Diantara ciri khas atau karakter yang
melekat saat mengucapkan huruf fa adalah: a). Hams, yaitu berhembusnya nafas ketika mengucapkan huruf
karena lemahnya tekanan makhraj huruf tersebut,(Purnamasari, 2022) atau samarnya suara di mana ketika
huruf tersebut diucapkan ada udara atau nafas yang mengalir, b). Rokhowah, rokhowah, yaitu suara
mengalir secara lunak saat huruf ini dalam kondidi sukun atau bertasydid, tidak terputus secara keras seperti
huruf-huruf syiddah, c). Targiq, yaitu dibaca tipis atau ringan, karena pangkal lidah tidak terangkat ke
langit-langit mulut, menunjukan bahwa huruf ini termasuk huruf istifal.

Ketiga, huruf (J), merupakan huruf yang keluar dari ujung lidah yang menyentuh atau mendekati
ujung gigi seri bawah bagian dalam. Huruf ini tergolong dalam kelompok huruf lisaniyyah, yaitu huruf
yang makhraj-nya berasal dari lidah.(Laily & Maesurah, 2021) Diantara ciri khas atau karakter yang
melekat saat mengucapkan huruf zay adalah: a). Shafir, yaitu suara tambahan yang keluar dengan kuat di
antara ujung lidah dan gigi seri, dan menyerupai suara burung,(Lathifah et al., 2025) b). Jahr, yaitu ketika
diucapkan, aliran nafas tertahan dan tidak mengalir bebas, yang menandakan bahwa pita suara bergetar, c).
Rokhowah, yaitu suara mengalir secara lunak saat huruf ini dalam kondidi sukun atau bertasydid, tidak
terputus secara keras seperti huruf-huruf syiddah, d). Tarqiq, yaitu dibaca tipis atau ringan, karena pangkal
lidah tidak terangkat ke langit-langit mulut, menunjukan bahwa huruf ini termasuk huruf istifal.

Keempat, huruf (u=), merupakan huruf yang keluar dari ujung lidah dengan ujung dua gigi seri
bawah.(Al Azhim & Kholidah, 2021) Diantara ciri khas atau karakter yang melekat saat mengucapkan
huruf shod adalah: a). Shafir, yaitu suara tambahan yang keluar dengan kuat di antara ujung lidah dan gigi
seri, dan menyerupai suara burung, b). Hams, yaitu berhembusnya nafas ketika mengucapkan huruf karena
lemahnya tekanan makhraj huruf tersebut, atau samarnya suara di mana ketika huruf tersebut diucapkan
ada udara atau nafas yang mengalir, c). Rokhowah, yaitu suara mengalir secara lunak saat huruf ini dalam
kondidi sukun atau bertasydid, tidak terputus secara keras seperti huruf-huruf syiddah, d). tafkhim, yaitu
huruf yang di baca tebal, bahkan lebih tebal dari huruf & & ¢ sebab saat diucapkan sebagian besar lidah
melekat (menempel) ke langit-langit ithbag.(Samirah, 2023)

Kelima, huruf (u=), merupakan salah satu huruf yang memiliki keunikan tersendiri baik dari segi
makhraj maupun sifat-sifatnya. Huruf ini keluar dari salah satu sisi lidah (mulai dari pangkal sampai
mendekati ujungnya) dengan gigi geraham atas. Adapun sisi lidah yang digunakan boleh sisi kiri saja, kanan
saja atau sisi keduanya.(Retnowati et al., 2023) Diantara ciri khas atau karakter yang melekaat saat
mengucapkan huruf dhod adalah: a). Jahr, yaitu ketika diucapkan, aliran nafas tertahan dan tidak mengalir
bebas, yang menandakan bahwa pita suara bergetar, b). Rokhowah, yaitu suara mengalir secara lunak saat
huruf ini dalam kondidi sukun atau bertasydid, tidak terputus secara keras seperti huruf-huruf syiddah, c).
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Tafkhim, yaitu huruf yang di baca tebal, bahkan lebih tebal dari huruf &z ¢ sebab saat diucapkan sebagian
besar lidah melekat (menempel) ke langit-langit ithbag.

Keenam, huruf (3), merupakan huruf yang keluar dari pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit-
langit. Diantara ciri khas atau karakter yang melekat saat mengucapkan huruf qof adalah: a). jahr, yaitu
ketika diucapkan, aliran nafas tertahan dan tidak mengalir bebas, yang menandakan bahwa pita suara
bergetar, b). Qolgolah, yaitu suara tambahan (pantulan) yang kuat dan jelas yang terjadi pada huruf yang
bersukun setelah menekankan pada makhraj tersebut. ¢). Syiddah, yaitu tertahannya suara saat menucapkan
huruf, karena makhraj hrurf tersebut ditekan denngan sempurna atau sangat kuat, d). Tafkhim, yaitu huruf
yang di baca tebal, bahkan lebih tebal dari huruf &z & sebab saat diucapkan sebagian besar lidah melekat
(menempel) ke langit-langit ithbaq (Rozak & Solihin, 2021).

Ketujuh, huruf (&), merupakan huruf yang keluar dari ujung lidah dengan pangkal dua gigi seri atas.
Diantara ciri khas dan karakter ysng melekst saat mengucapkan huruf tho adalah: a). Jahr, yaitu ketika
diucapkan, aliran nafas tertahan dan tidak mengalir bebas, yang menandakan bahwa pita suara bergetar, b).
Qolgolah, yaitu suara tambahan (pantulan) yang kuat dan jelas yang terjadi pada huruf yang bersukun
setelah menekankan pada makhraj tersebut. c). Syiddah, yaitu tertahannya suara saat menucapkan huruf,
karena makhraj hrurf tersebut ditekan denngan sempurna atau sangat kuat, d). Tafkhim, yaitu huruf yang di
baca tebal, bahkan lebih tebal dari huruf & ¢ ¢ sebab saat diucapkan sebagian besar lidah melekat
(menempel) ke langit-langit ithbag.

Kedelapan, huruf (U%). Merupakan huruf yang keluar dari tengah lidah dengan langit-langit. Diantara
ciri khas atau karakter yang melekat saat mengucapkan huruf syin adalah: a). Tafasysyi, yaitu menyebarnya
angin dari dalam mulut ketika mengucapkan huruf. Cara pengucapan huruf Tafasysyi harus dibarengi
dengan desis atau desiran yang sangat kuat hingga angin menyebar dari dalam mulut. Desis Tafasysyi
adalah yang terkuat di antara sifatOsifat huruf lain. Lebih kuat dari Shafir dan Hams,(Fauzi, 2023) b). Hams,
yaitu berhembusnya nafas ketika mengucapkan huruf karena lemahnya tekanan makhraj huruf tersebut,
atau samarnya suara di mana ketika huruf tersebut diucapkan ada udara atau nafas yang mengalir, c).
Rokhowah, rokhowah, yaitu suara mengalir secara lunak saat huruf ini dalam kondidi sukun atau bertasydid,
tidak terputus secara keras seperti huruf-huruf syiddah, d). Targig, yaitu dibaca tipis atau ringan, karena
pangkal lidah tidak terangkat ke langit-langit mulut, menunjukan bahwa huruf ini termasuk huruf istifal.

Kesembilan, Huruf (&), merupakan huruf yang keluar dari ujung lidah dengan ujung dua gigi seri
atas. Diantara ciri khas dan karakter yang melekat saat mengucapkan huruf tsa adalah: a). Hams, yaitu
berhembusnya nafas ketika mengucapkan huruf karena lemahnya tekanan makhraj huruf tersebut, atau
samarnya suara di mana ketika huruf tersebut diucapkan ada udara atau nafas yang mengalir, b). Rokhowah,
rokhowah, yaitu suara mengalir secara lunak saat huruf ini dalam kondidi sukun atau bertasydid, tidak
terputus secara keras seperti huruf-huruf syiddah, c). Tarqiq, yaitu dibaca tipis atau ringan, karena pangkal
lidah tidak terangkat ke langit-langit mulut, menunjukan bahwa huruf ini termasuk huruf istifal.(Mubarak,
2023)

SIMPULAN

Pengkajian terhadap kesalahan fonologi dalam membaca Al-Qur’an pada siswi penutur bahasa sunda
sangat penting dilakukan untuk mengetahui penyimpangan/kesalahan yang tersebar dan bahkan mandarah
daging pada penutur bahasa sunda karena Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam yang harus terus dibaca
dan dipahami.sehingga dalam penelitian ini ditemukan kesalahan, fsktor penyebab dan Solusi
meminimalisir kesalahan fonologi. Kesalahan fonologi yang ditemukan diantaranya dalam pelafalan huruf
@ ehgaua i dan Ui Kesalahan-kesalahan tersebut umumnya dipengaruhi oleh transfer fonologi
dari bahasa Sunda ke bahasa Arab serta kebiasaan penggunaan dialek sehari-hari yang menyebabkan
pelafalan huruf Arab terdengar mendekati bunyi dalam bahasa ibu mereka. Untuk mengatasi permasalahan
ini, diterapkan metode latihan artikulasi huruf hijaiyyah secara rutin setiap sebelum sesi muroja’ah dan
hafalan. Latihan dilakukan secara tartil dan sistematis, dimulai dari pelafalan huruf satu per satu hingga
pengulangan pada huruf-huruf yang sulit, di bawah bimbingan langsung dari guru. Tujuan dari latihan ini
adalah untuk melenturkan lidah, memperkuat penguasaan makhraj dan sifat huruf, mempersiapkan siswi
dalam menghadapi bacaan yang lebih kompleks, serta menanamkan kedisiplinan dalam pelafalan sejak
dini. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan fonologi siswi, sehingga mereka
mampu membaca Al-Qur’an dengan lebih baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid, sekaligus
mendukung perkembangan kemampuan berbahasa Arab secara menyeluruh.
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